
PengabdianMu: Jurnal Ilmiah Pengabdian kepada Masyarakat 
Volume 10, Issue 9, Pages 1111-1118 September 2025  e-ISSN: 2654-4385 p-ISSN: 2502-6828 
https://journal.umpr.ac.id/index.php/pengabdianmu/article/view/9856 

DOI: https://doi.org/10.33084/pengabdianmu.v10i9.9856 

 

How to cite: Wellid, I., Falahudin, M. A., Arman, M et al.,. (2025). Peningkatan Kompetensi Instruktur Balai Latihan Kerja Kabupaten 
Karawang dalam Bidang Perawatan dan Perbaikan Lemari Pendingin Showcase. PengabdianMu: Jurnal Ilmiah Pengabdian kepada 
Masyarakat, 10(9), 1111-1118. https://doi.org/10.33084/pengabdianmu.v10i9.9856 

 

PENDAHULUAN 

Dengan jumlah penduduk sekitar 2,55 juta jiwa pada tahun 2024, dan jumlah pengangguran sekitar 118.440 jiwa (BPS 2025), 

Kabupaten Karawang punya permasalahan dengan para pencari kerja. Jumlah pengangguran yang sebanyak ini bila tidak 

dikurangi dengan menyediakan lapangan kerja akan berdampak pada kawanan sosial (Azzahra et al., 2024). Salah satu 

kendala bagi para pencari kerja kesulitan dalam mendapatkan pekerjaan adalah keterbatasan ketrampilan yang 
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 Abstrak 

Showcase adalah salah satu jenis lemari pendingin yang banyak terdapat di 
toko-toko kecil hingga supermarket yang berfungsi untuk menjaga 
kesegaran sayuran, buah-buahan, daging dan minuman. Oleh karena 
jumlah showcase yang begitu banyak digunakan, maka potensi bekerja 
sebagai teknisi atau berwiraswasta dalam bidang servis showcase cukup 
menjanjikan. Tujuan pelatihan ini meningkatkan kompetensi para 
instruktur di BLK Karawang dalam bidang perawatan dan perbaikan 
showcase. Peningkatan kompetensi instruktur akan berdampak pada 
kualitas pencari kerja yang dididik di BLK. Pelaksanaan pelatihan 
dilaksanakan dalam 2 hari kerja, dan dibagi menjadi dua sesi, yaitu sesi 
teori dan sesi praktek. Dalam materi praktek, peserta diajarkan pengisian 
refrigeran yang benar, troubleshooting, dan perbaikan pada showcase yang 
mengalami gangguan. Setelah mengikuti pelatihan, para instruktur akan 
dievaluasi kemampuannya dengan memberikan materi yang telah 
didapatnya kepada pencari kerja di bawah pengawasan oleh dosen dari 
Jurusan Teknik Refrigerasi dan Tata Udara, Politeknik Negeri Bandung. 
Berdasarkan evaluasi, para instruktur telah dengan baik dan benar 
memberikan materi pelatihan tentang perawatan dan perbaikan showcase ke 
para pencari kerja. 

Abstract 

A showcase is a type of refrigerator widely found in small shops and supermarkets, 
and it maintains the freshness of vegetables, fruits, meat, and drinks. Because 
showcases are widely used, the potential for working as a technician or entrepreneur 
in showcase service is promising. This training aims to improve the competence of 
instructors at BLK Karawang in showcase maintenance and repair. Increased 
instructor competence impacts the quality of job seekers educated at BLK. The 
training was carried out in 3 working days, divided into two sessions: theory and 
practical. The practical material taught participants the proper refrigerant 
charging, troubleshooting, and repairs on showcases that experienced problems. 
After the training, the instructors will be evaluated on their ability to deliver the 
materials to job seekers under the supervision of lecturers from the Department of 
Refrigeration and Air Conditioning Engineering, Politeknik Negeri Bandung. 
Based on the evaluation, the instructors have correctly and adequately provided 
training materials on showcase maintenance and repair to job seekers. 
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dikuasinya. Balai Latihan Kerja (BLK) adalah satu satu institusi yang bertujuan untuk meningkatkan ketrampilan para 

pencari kerja. Saat ini BLK di Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Karawang belum terdapat instruktur yang 

berkompeten dalam bidang perawatan dan perbaikan (servis) pada mesin pendingin (kulkas) berbentuk showcase. Oleh 

karena itu program pelatihan bagi pencari kerja dalam bidang servis dan perbaikan showcase belum dapat diselenggarakan. 

Terdapat beberapa instruktur yang terdapat di BLK yang telah memiliki pengalaman dalam bidang servis AC (pengkondisi 

udara), namun belum ada yang berpengalaman dalam bidang servis showcase. Sebelum tahun 2020-an, pada umumnya 

showcase yang ada di pasaran menggunakan refrigeran R134a (Belman-Flores et al., 2022; Morales-Fuentes et al., 2021; 

Rangel-Hernández et al., 2019), namun setelah tahun 2020-an, refrigeran yang digunakan adalah R600a. Penggantian dari 

R134a dengan R600a karena R134a memiliki nilai GWP (global warming potential) yang sangat tinggi, yaitu 1430 (Aprea et al., 

2018; Meng et al. 2018). Untuk mengurangi dampak lingkungan akibat dari mesin pendingin, pada pelatihan ini juga akan 

diberikan wawasan refrigeran yang lebih ramah lingkungan yang dapat diterapkan pada lemari pendingin atau showcase 

(Deymi-Dashtebayaz et al., 2021; Chen et al., 2017). Jenis lemari pendingin yang banyak digunakan di toko-toko kecil hingga 

supermarket adalah showcase (Calleja-Anta et al., 2024), sehingga tenaga kerja yang berkompeten dalam bidang servis dan 

perbaikan showcase sangat dibutuhkan. Oleh karena instruktur memiliki peran yang penting dalam membekali para 

pencari kerja dengan ketrampilan yang dibutukan di industri, maka peningkatan kompetensi instruktur adalah suatu 

keharusan. Peningkatan kompetensi para instruktur akan berdampak bagi kualitas para pencari kerja yang mengikuti 

pelatihan di BLK. Tujuan dari kegiatan ini adalah meningkatkan kompetensi para instruktur BLK Kabupaten Karawang 

melalui pelatihan perawatan dan perbaikan (servis) pada lemari pendingin showcase. Selain itu, tujuan lain dari kegiatan ini 

adalah menyediakan showcase sebagai media praktek untuk pelatihan para pencari kerja di BLK Kabupaten Karawang. 

Untuk mengevaluasi kompetensi para instruktur yang mengikuti pelatihan ini, para instruktur BLK diwajibkan 

memberikan pelatihan kepada para pencari kerja, sembari dievaluasi oleh dosen dari Jurusan Teknik Refrigerasi dan Tata 

Udara, Politeknik Negeri Bandung. Para pencari kerja yang mengikuti pelatihan di BLK setiap waktu akan berganti, 

sedangkan para instruktur tetap, oleh karena itu kompetensinya harus selalu ditingkatkan. Haparan dari kegiatan ini 

adalah para pencari kerja yang dididik di BLK Kabupaten Karawang akan mudah mendapatkan pekerjaan sebagai teknisi 

pada perusahaan/industri atau berwiraswasta dalam bidang perawatan dan perbaikan lemari pendingin showcase. 

 

METODE 

Pelatihan ini dilaksanakan di Balai Latihan Kerja (BLK) Kabupaten Karawang selama 2 hari, dimana 1 hari pertama 

pelatihan ditujukan untuk peningkatan kapasitas instruktur BLK dalam bidang lemari pendingin. Kemudian satu hari 

berikutnya pelatihan diberikan oleh instruktur BLK ke para pencari kerja dengan pengawasan oleh dosen-dosen dari 

Jurusan Teknik Refrigerasi dan Tata Udara Politeknik Negeri Bandung. Jumlah peserta instruktur BLK adalah sebanyak 2 

orang, sedangkan jumlah peserta pencari kerja adalah sebanyak 12 orang. Oleh karena pengetahuan para instruktur dengan 

pencari kerja berbeda, maka materi pelatihannya juga berbeda. Para instruktur telah berpengalaman dalam memberikan 

materi pelatihan servis AC (pengkondisi udara) kepada para pencari kerja. Namun instruktur belum berpengalaman 

memberikan materi pelatihan dalam bidang lemari pendingin showcase, dikarenakan belum adanya unit showcase di BLK 

Kabupaten Karawang. Untuk itu dosen-dosen dari Jurusan Teknik Refrigerasi dan Tata Udara Politeknik Negeri Bandung 

akan memberikan teori dan praktek dalam bidang servis dan perbaikan showcase. Untuk memastikan kompetensi para 

instruktur dalam bidang servis dan perbaikan showcase, mereka dievaluasi dengan cara memberikan materi perawatan dan 

perbaikan showcase kepada pencari kerja, dan dipantau oleh dosen-dosen dari Jurusan Teknik Refrigerasi dan Tata Udara 

Politeknik Negeri Bandung. Sebelum pelaksanaan kegiatan ini dan untuk mengetahui tingkat pemahaman tentang lemari 

pendingin showcase, para instruktur diberikan pertanyaan seperti pada Tabel I. Berdasarkan jawaban pada pertanyaan yang 

terdapat pada tabel tersebut akan diketahui tingkat pengetahuan para instruktur, dan dari jawaban tersebut juga dapat 

ditentukan dari mana materi peningkatan kompetensi diawali. 
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Tabel I. Pertanyaan sebelum mengikuti pelatihan. 

No. Pertanyaan Ya Tidak 

1. Apakah anda telah mengetahui prinsip kerja showcase?   

2. Apakah anda mengetahui jenis refrigeran pada showcase?   

3. Apakah anda pernah melakukan servis/ perbaikan pada showcase?   

4. Apakah anda pernah melakukan servis/ perbaikan pada AC 
(pengkondisi udara)? 

  

5. Apakah anda pernah menggunakan pressure gauge?   

6. Apakah anda mengetahui maksud dari tekanan suction dan 
discharge? 

  

7. Apakah anda telah mengetahui massa pengisian refrigeran 
berpengaruh pada kinerja mesin pendingin? 

  

8. Apakah anda tahu tekanan kerja tiap mesin pendingin berbeda dan 
tergantung pada jenis refrigeran yang digunakan? 

  

9. Apakah anda pernah melakukan brazing pada lemari pendingin 
atau AC? 

  

10. Apakah anda tahu bahwa kebocoran refrigeran dari AC atau mesin 
pendingin lainnya akan berdampak pada pemanasan global? 

  

  

Materi peningkatan kompetensi diberikan dalam bentuk teori dan praktek. Isi materi teori adalah berupa prinsip kerja dan 

jenis-jenis refrigeran yang dapat digunakan pada showcase. Prinsip kerja showcase sama dengan prinsinp kerja AC,  yaitu 

menggunakan siklus refrigerasi kompresi uap (Shuailing et al., 2025; Said et al., 2023; Ahmed et al., 2022). Perbedaan utama 

antara AC dengan showcase adalah pada jenis refrigeran yang digunakan, dimana pada AC umumnya menggunakan R22, 

R32, R410A dan R407C, sedangkan showcase saat ini umumnya menggunakan R600a (Kazmi et al., 2025; Calleja-Anta et al., 

2024). Untuk menentukan apakah showcase tersebut berkerja dengan baik maka diperlukan pengukuran tekanan dan 

temperatur di beberapa titik pada showcase, dimana nilai dari tekanan dan temperatur mesin pendingin memiliki tekanan 

dan temperatur tertentu pada saat kondisi normal (Li and Tang, 2022). Bila nilai tersebut di bawah atau di atas nilai tersebut 

(kondisi normal), maka showcase tersebut sedang mengalami masalah. Gangguan yang menyebabkan showcase mengalami 

masalah dapat berdampak kecil, sedang hingga besar. Dampak kecil misalnya temperatur kabin showcase kurang dingin, 

dampak menengah temperatur kabin lama dinginnya, dan dampak besar adalah temperatur kabin tidak dingin. Gangguan 

kecil hingga besar pada showcase akan berdampak pada konsumsi energi listrik yang meningkat, namun temperatur kabin 

showcase tidak seperti yang diharapkan. Konsumsi energi listrik oleh showcase atau peralatan mesin pendingin lainnya 

adalah berkontribusi pada pemanasan global secara tidak langsung, dimana besarnya sekitar dua kali dari dampak 

langsung yang beraslah dari kebocoran refrigeran (Dupont et al., 2019; Cabello et al., 2022). Oleh karena itu peserta selain 

akan dilatih ketrampilan dan servis dan perbaikan showcase juga akan diberi wawasan tentang kepedulian pada 

lingkungan, terutama pada konstribusi mesin pendingin pada pemanasan global. Sedangkan materi praktek antara lain 

adalah pengisian refrigeran dan pengukuran tekanan kerja showcase. Peserta akan melihat kinerja showcase bila pengisian 

refrigeran berlebih dari massa pengisian pada nameplate. Untuk melihat kinerja dari showcase adalah dengan mengukur 

besaran-besaran pada beberapa titik di showcase. Besaran yang diukur pada showcase pada pelatihan ini adalah temperatur 

dan tekanan. Untuk temperatur terdapat empat titik yang akan diukur, yaitu temperatur lingkungan, di dalam kabin, 

suction dan discharge. Sedangkan tekanan akan dilakukan pengukurang dengan pressure gauge pada dua titik, yaitu suction 

dan discharge. Sebagai seorang teknisi lemari pendingin harus ingat di luar kepala tekanan kerja dari showcase. Tekanan kerja 

tersebut adalah tekanan suction dan discharge. Pada saat showcase bekerja optimal, maka tekanan kerja tersebut memiliki nilai 

tertentu. Bila showcase mengalami gangguan, maka tekanan kerja tersebut akan berubah. Perubahan tekanan kerja tersebut 

disebabkan oleh beberapa faktor. Faktor-faktor tersebut akan diberikan pada materi pelatihan. Pada kegiatan ini digunakan 

showacase 5 rak dengan volume total adalah 282 liter, seperti yang terlihat pada Gambar 1. Pada gambar tersebut, daya 

input showcase adalah 180 W, dengan massa pengisian refrigeran R600a sebanyak 50 gram. Pada kegiatan ini para instruktur 

akan mengukur kinerja showcase saat massa pengisian refrigeran ideal (50 gr), lebih 10%  (55 gr) dan 20% (60 gr) dari massa 

pengisian yang terdapat pada nameplate, yaitu 50 gr. Oleh karena refrigeran R600a memiliki sifat flammable (dapat terbakar) 

pada konsentrasi tertentu, maka pada kegiatan akan diberikan prosedur yang aman dalam mengisi dan melakukan proses 

pengelasan pada saat perbaikan showcase. 
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Gambar 1. Showcase Sebagai Sarana Praktek untuk Meningkatkan Kompetensi Instruktur BLK. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan jawaban para instruktur pada pertanyaan yang terdapat pada Tabel I menunjukkan bahwa kedua instruktur 

yang mengikuti pelatihan peningkatan kompetensi menjawab “Ya” untuk pertanyaan no. 4 sampai dengan no, 10, namun 

menjawan “Tidak” untuk pertanyaan no. 1, no. 2 dan no. 3. Ini artinya para instruktur telah memiliki skill dasar dalam 

bidang mesin AC, namun belum memiliki pengetahuan dan ketrampilan perawatan dan perbaikan pada showcase. Untuk 

itu materi pelatihan akan difokuskan pada showcase, baik pada prinsip kerjanya, perawatan dan perbaikannya. Sebelum 

dilakukan praktek pengisian refrigeran dan pengamatan kinerja pada showcase, terlebih dulu diberikan teori tentang prinsip 

kerja showcase. Materi teori meliputi tekanan dan temperatur kerja showcase, serta kerusakan atau masalah yang sering terjadi 

pada showcase dan cara mengatasinya (troubleshooting). Praktek pertama bagi para instruktur adalah mengukur temperatur 

dan tekanan showcase pada kondisi normal (pengisian refrigeran 50 gr). Setelah mengetahui temperatur dan tekanan kerja, 

selanjutnya showcase diperlakukan sedemikian rupa sehingga menggambarkan kondisi rusak. Pada kondisi rusak ini, 

peserta akan mengukur tekanan kerja kompresor. Hasil pengukuran tekanan kerja showcase saat kondisi normal dan 

kondisi rusak (gangguan) akan dibandingkan. Dari perbandingan ini para peserta akan mengetahui perbedaan tekanan 

kerja kedua kondisi tersebut. Perbedaan tekanan kerja ini harus diingat dan dijadikan rujukan saat peserta nanti menjadi 

teknisi servis lemari pendingin atau showcase. Sebelum dilakukan pelatihan, narasumber (dosen), instruktur dan para 

pencari kerja melakukan foto bersama, seperti yang tampak pada Gambar 2. Pada gambar terlihat terdapat 2 instruktur dan 

12 pencari kerja yang mengikuti kegiatan ini.  

 

 
Gambar 2. Foto Bersama Narasumber dan Para Peserta Sebelum Pelatihan Dimulai. 
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Kegiatan praktek selanjutnya adalah pengisian refrigeran pada showcase, seperti terlihat pada Gambar 3. Pengisian 

refrigeran dilakukan langsung oleh instruktur yang dipandu dan diawasi oleh dosen (Tim PkM) dari Jurusan Teknik 

Refrigerasi & Tata Udara, Politeknik Negeri Bandung. Pada gambar terlihat para peserta kegiatan ini mengelilingi showcase 

untuk mendengarkan prosedur pengisian refrigeran melalui kompresor. 

 

 
Gambar 3. Penjelasan Pengisian Refrigeran ke Dalam Showcase oleh Peserta Peningkatan Kompetensi. 

 

Materi pelatihan lainnya adalah mengamati dampak pada kinerja showcase akibat massa pengisian refrigeran yang berbeda-

beda. Pada pelatihan ini dilakukan tiga massa pengisian refrigeran, yaitu 10% dan 20% di atas massa pengisian ideal (sesuai 

dengan nameplate). Karena massa pengisian ideal adalah 50 gram, maka massa pengisian 10% di atas dan 20% di atas massa 

pengisian ideal adalah 55 gr dan 60 gram. Hasil pengukuran temperatur di dalam kabin akibat tiga pengujian tersebut 

terlihat pada Gambar 4. Pada gambar tersebut terlihat bahwa pencapaian temperatur paling cepat adalah saat isi refrigeran 

sebesar 100% dari spesifikasi yang terdapat di nameplate, yaitu 50 gr. Ini artinya bila pengisian refrigeran kurang atau lebih 

dari yang seharusnya maka pencapaian temperatur kabin showcase akan lebih lambat dibandingkan dengan pada saat 

pengisian ideal. Dengan kata lain, pengisian refrigeran yang kurang tepat akan berdampak pada konsumsi listrik, karena 

showcase akan beroperasi lebih lama, sehingga biaya listrik juga akan semakin mahal. Berdasarkan pengalaman ini para 

instruktur dapat mengingat selamanya tentang pengaruh massa pengisian refrigeran pada showcase pada biaya pemakaian 

listrik oleh showcase.  

 

 
Gambar 4. Temperatur Kabin Showcase untuk Tiga Variasi Pengisian Refrigeran. 
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Selain berpengaruh pada kecepatan pencapaian temperatur kabin, massa pengisian juga berpengaruh pada tekanan 

discharge kompresor. Nilai tekanan discharge untuk ketiga massa pengisian refrigeran terlihat pada Gambar 5. Nilai tekanan 

discharge ini akan berubah tergantung pada massa pengisian refrigeran. Tekanan discharge rata-rata untuk pengisian 100%, 

110%, dan 120% adalah 80 psi, 95 psi, dan 120 psi, masing-masing. Ini artinya semakin banyak massa pengisian, maka akan 

menyebabkan tekanan discharge  meningkat. Tekanan discharge saat massa pengisian refrigeran ideal harus diingat oleh para 

teknisi (saat pengisian 100%), karena tekanan pada nilai tersebut adalah tekanan discharge yang menandakan kondisi 

showcase normal, atau bekerja secara baik atau optimal. Tinggi rendahnya tekanan discharge berkaitan besar kecilnya arus 

listrik yang diperlukan oleh kompresor. Semakin tinggi tekanan discharge, semakin besar pula arus listrik yang dibutuhkan 

oleh kompresor. 

 

 
Gambar 5. Tekanan Discharge Showcase untuk Tiga Variasi Pengisian Refrigeran. 

 

Konsumsi daya listrik oleh mesin pendingin akan terlihat pada arus listrik yang masuk ke kompresor, artinya bila arus 

listrik besar maka konsumsi listrik juga semakin besar, dan sebaliknya. Oleh karena ini pada pelatihan ini juga dilakukan 

pengukuran arus pada showcase untuk tiga massa pengisian refrigeran, dan hasil pengukuran arus listrik tersebut terlihat 

pada Gambar 6.  Pada gambar terlihat bahwa arus listrik untuk pengsian 100% dan 110% sama, yaitu sebesar 1.1 Ampere. 

Namun ada perbedaan, yaitu pada saat pengisian 100%, showcase  mengalami kondisi ”OFF” sebanyak 4 kali dalam 60 

menit pengujian, sedangan saat pengisian 110%, showcase hanya mengalami kondisi ”OFF” dua kali selama 60 menit 

pengujian. Ini artinya konsumsi  listrik showcase untuk pengisian 100% lebih hemat dibandingkan dengan pengisian 110%. 

Hal ini karena saat showcase  pada kondisi ”OFF”, tidak ada daya listrik yang masuk ke kompresor.  

Pada saat pengisian 120% (60 gr), arus listrik meningkat menjadi 1,2 Ampere, dan pada pengisian ini, showcase tidak pernah 

mengalami kondisi ”OFF”. Dengan kata lain, konsumsi listrik untuk pengisian 120% ini menyebabkan showcase  bekerja 

lebih berat dan memerlukan konsumsi listrik yang lebih banyak dibandingkan dengan pengsian 100% dan 110%. Turun 

dan naiknya konsumsi listrik oleh showcase akan berdampak pada turun dan naiknya konstribusi dari mesin pendingin ke 

pemanasan global secara tidak langsung. Konstribusi pada pemanasan global  secara langsung dari sektor refrigerasi 

berasal dari kebocoran refrigeran adalah sebesar 37%, sedangkan dampak secara tidak langsung, yaitu dari konsumsi listrik, 

adalah sebesar 63% (Cabello et al., 2022; Lebrun et al., 2019). Dengan kata lain, konstribusi pada pemanasan global dari mesin 

pendingin secara tidak langsung (daya listrik) sekitar 2 kali dari secara langsung (kebocoran refrigeran). Dalam 

pembangkitan tenaga listrik, setiap kWh listrik yang dihasilkan akan mengeluarkan emisi gas CO2 (penyebab pemanasan 

global). Kuantitas gas CO2 yang dihasilkan oleh pembangkit listrik tergantung pada jenis pembangkit listrik. Pembangkit 

listrik tenaga uap dengan bahan bakar batu bara adalah jenis pembangkit yang paling tinggi emisi gas CO2 ke udara (Azmi 

et al., 2022). Oleh karena itu setiap teknisi AC maupun mesin pendingin harus berusaha supaya AC dan mesin yang 

ditanganinya dapat bekerja secara optimal, sehingga konstribusi pada pemanasan global dapat dikurangi. 
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Gambar 6. Arus Listrik Showcase untuk Tiga Variasi Pengisian Refrigeran. 

 

KESIMPULAN 

Peningkatan kompetensi dalam bidang perawatan dan perbaikan showcase yang materinya didasarkan pada hasil pre-test 

oleh para instruktur BLK Kabupaten Karawang telah dilaksanakan dengan baik dan lancar. Berdasarkan evaluasi melalui 

praktek langsung pengisian refrigeran ke dalam showcase dan memberikan materi pelatihan ke para pencari kerja maka 

para instruktur telah layak sebagai narasumber atau pemateri dalam bidang perawatan dan perbaikan showcase kepada 

para pencari kerja. Dari pengetahuan dan pengalaman yang didapatkan oleh para instruktur pada kegiatan ini, selanjutnya 

para instruktur dapat memberikan ilmunya kepada para pencari kerja yang mengikuti peningkatan ketrampilan di BLK 

Kabupaten Karawang. Selain meningkatnya kompetensi para instruktur, dengan adanya kegiatan ini telah tersedia unit 

showcase yang dapat dijadikan bahan praktek bagi para pencari kerja. 
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